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Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami curahkan 
ke hadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya, 
penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Piring Lidi Sawit Dari 
Sudung Kami Masyarakat Daerah Tertinggal Suku Anak Dalam (Sad) di 
Merangin Jambi”. Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis 
terhadap piring lidi sawit. Daerah tertinggal adalah daerah yang relatif kurang 
berkembang dibandingkan daerah lain dalam skala nasional, dan 
berpenduduk yang relatif tertinggal dari segi ekonomi, kesehatan, sosial, dan 
pendidikan.  

Pembangunan daerah tertinggal merupakan upaya terencana dari 
pemerintah Republik Indonesia untuk mengubah suatu daerah yang dihuni 
oleh komunitas atau masyarakat dengan berbagai permasalahan sosial 
ekonomi dan keterbatasan fisik, menjadi daerah yang maju dengan 
komunitas atau masyarakat yang kualitas hidupnya sama atau tidak jauh 
tertinggal dibandingkan dengan masyarakat Indonesia lainnya. Pembangunan 
daerah tertinggal ini berbeda dengan penanggulangan kemiskinan dalam hal 
cakupan pembangunannya. Pembangunan daerah tertinggal tidak hanya 
meliputi aspek ekonomi, tetapi juga aspek sosial, budaya, dan keamanan 
bahkan menyangkut hubungan antara daerah tertinggal dengan daerah maju.  

Oleh karena itu Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena 
kontribusi dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan 
ini penyusun menghaturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
semua pihak yang sudah banyak memberikan kontribusi dalam proses 
penyusunan buku ini. 

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku ini 
masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari semua 
pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga kehadiran buku 
ini bermanfaat bagi kita semua, aamiin. 

 
Februari, 2023 
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SEJARAH SUKU ANAK DALAM DESA PULAU 
TUJUH KABUPATEN MERANGIN 

 
Indonesia adalah negara memiliki jumlah penduduk yang besar dan 

multietnik. Berdasarkan data yang didapat dari sensus penduduk 2010 yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik, maka diketahui bahwa terdapat 1.340 
suku bangsa di Indonesia. Dari jumlah tersebut, hanya 15 etnik yang memiliki 
jumlah anggota lebih dari 1 juta jiwa. Selebihnya merupakan kelompok etnik 
dengan jumlah anggota kurang dari 1 juta jiwa yang tersebar di seluruh 
wilayah kepulauan Indonesia.  

Tabel 1.1 Komposisi Etnik di Indonesia Menurut  
Sensus Penduduk Tahun 2010 

No Etnik Jumlah Persentase 

1 Jawa 83,86 juta jiwa 41.71% 

2 Sunda 30,97 juta jiwa 15,41%. 

3 Melayu 6,94 juta 3,45% 

4 Madura 6,77 juta 3,37% 

5 Batak 6,07 juta 3,02% 

6 Minangkabau 5,47 juta 2,72% 

7 Betawi 5,04 juta 2,51% 

8 Bugis 5,01 juta 2,49% 

9 Banten 4,11 juta 2,05% 

10 Banjar 3,49 juta 1,74% 

11 Bali 3,024 juta 1,51% 

12 Sasak 2,61 juta 1,30% 

13 Makassar 1,98 juta 0,90% 

14 Cirebon 1,89 juta 0,94% 

15 Tionghoa/Huldanalo 1,73 juta 0,86% 

Sumber:  BPS, 2010 
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KEHIDUPAN SUKU ANAK DALAM 
 

A. BUDAYA SUKU ANAK DALAM 
Kebiasaan yang dilakukan Orang Rimba ketika mengadakan suatu acara 

yang dianggap sakral, beberapa ritual ditampilkan sebagai bentuk 
penghormatan kepada leluhur dan roh-roh nenek moyang mereka yang telah 
tiada. Mereka mempercayai adanya dewa sebagai penggerak dari tiap-tiap 
permasalahan yang terjadi, sehingga kebudayaan yang sejatinya telah 
dipraktekkan oleh nenek moyang mereka terus dilestarikan untuk meminta 
doa agar dimudahkan dan diberkahi dalam setiap kehidupan mereka. 
Kebudayaan tersebut antara lain:  
1. Budaya Penamaan Tamenggung dan Jenang 

Orang rimba memiliki dua pemimpin, yang pertama Tamenggung dan 
yang kedua Jenang. Tamenggung adalah pemimpin tertinggi bagi seluruh 
warga Suku Anak Dalam pada satu wilayah. Dalam bahasa kita disebut Kepala 
Desa atau Lurah. Tujuan dari pengangkatan seorang tamenggung adalah 
sebagai pengatur, pengarah, dan penyambung lidah masyarakat Suku Anak 
Dalam untuk hubungan sosial ke masyarakat desa maupun pemerintah. 
Sebelum diberikan jabatan Tamenggung, beberapa calon harus memiliki 
syarat yang dibutuhkan. Syarat pertama harus memiliki ilmu kanuragan yang 
tinggi, kedua mempunyai nilai wibawa yang tinggi, dan yang terakhir mampu 
mengatur seluruh anggota yang ada pada lingkup kekuasaannya dan mampu 
menghadapi situasi dan kondisi apapun yang terjadi pada Suku Anak Dalam. 
Penilaian untuk ilmu kanuragan ini biasanya dilakukan dengan cara adu panco. 
Siapa yang terkuat dan tidak terkalahkan, dialah yang berhak menjadi calon 
terkuat untuk menjadi Tamenggung. Untuk syarat selanjutnya diketahui 
melalui dukungan suara mayoritas warga Suku Anak Dalam. Setelah semua 
proses dilalui maka dilakukanlah ritual pengangkatan Tamenggung. 
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PEREKONOMIAN SUKU ANAK DALAM 
 

Aspek ekonomi merupakan aspek yang penting dalam kehidupan umat 
manusia. Manusia melakukan kegiatan ekonomi sebagai upaya menyokong 
kehidupan. Dengan melakukan kegiatan ekonomi penawaran barang atau 
jasa kepada orang lain sehingga seorang manusia mendapat upah atas barang 
atau jasa tersebut untuk melakukan permintaan barang atau jasa yang 
dibutuhkannya dalam kehidupan sehari-hari. Tidak terlepas dari hal tersebut, 
suku anak dalam (SAD) juga melakukan kegiatan ekonomi untuk mencukupi 
kebutuhan sehari-harinya.   

Kebiasaan suku anak dalam atau orang rimba mencari untuk kebutuhan 
hidupnya seperti mencari makan dengan cara berburu, kemudian hasil 
buruannya dijual dan ada juga yang dimakan sendiri, selebihnya ialah 
meramu atau membuat ramu-ramuan dengan peralatan atau bahan-bahan 
yang ada di tengah hutan. Untuk berburu suku anak dalam tersebut biasa 
menggunakan tombak bermata besi, parang, hingga lembing kayu. Selain 
tumbuhan, mereka biasa berburu ular, kelelawar, hingga jenis rusa. 
Perburuan mereka terkadang juga menggunakan jerat sebagai perangkapnya 
terutama untuk berburu babi. (Rumiati, 2021) 

Suku Anak Dalam sampai saat ini masih mendiami rimba Jambi secara 
berkelompok-kelompok. Mereka berkelana keluar masuk hutan Jambi dan 
ada pula yang menetap secara sementara. Suku anak dalam sering 
mendatangi rumah-rumah penduduk dan meminta makanan kepada 
penduduk setempat. Jika hari besar seperti Idul Fitri mereka datang dan 
meminta-minta kepada penduduk. sudah dapat dipastikan semakin-lama 
pengembaraan suku anak dalam akan berakhir. Hal ini karena proyek 
pemerintah dalam memasyarakatkan suku anak dalam mulai berhasil, selain 
itu pertumbuhan suku anak dalam yang semakin lambat. Para orang tua suku 
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KEGIATAN PELATIHAN 
 

A. MENYERUT LIDI 
Untuk menghasilkan sebuah kerajinan tangan seperti membuat piring 

dari lidi daun sawit, diperlukan lidi yang diserut dengan baik dan bersih, agar 
kerajinan yang dibuat menghasilkan yang baik pula karena akan berpengaruh 
kepada kualitas kerajinan yang dibuat atau dikerjakan. seperti yang diketahui 
bahwa lidi daun sawit tidak hanya digunakan oleh kebanyakan masyarakat 
pada umumnya untuk membuat sapu, akan tetapi lidi daun sawit juga 
termasuk komoditas ekspor ke beberapa negara sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Kepala Karantina Pertanian Bengkulu drh. Bukhari, M.M 
bahwa lidi daun sawit ini merupakan Komoditas Ekspor yang diminati seperti 
negara India, Nepal, Malaysia, dan Pakistan (Aditya, n.d.). Tidak hanya lidi 
daun sawit yang dapat dijadikan komoditas ekspor yang lebih menarik lagi 
kerajinan tangan yang berbahan dasar lidi daun sawit juga diminati baik 
dalam negeri maupun luar negeri.  

Kerajinan lidi daun sawit yang dibuat menjadi sebuah piring dapat 
digunakan masyarakat Indonesia untuk pada kegiatan pesta seperti pesta 
pernikahan maupun pesta-pesta yang lain menggunakan piring dari lidi daun 
sawit dengan nilai seni yang tinggi. selain itu kerajinan lidi daun sawit juga 
dapat dibentuk menjadi kerajinan lainnya seperti tempat buah lampion dan 
lain sebagainya. Untuk membuat kerajinan dari lidi daun sawit tersebut harus 
diserut dengan baik dan bersih yang akan mempengaruhi baik kualitas 
kerajinannya maupun kualitas produk ketahanannya. Jika serutan lidi daun 
sawit tersebut tidak serut dengan baik dan bersih dapat membuat lidi 
tersebut mudah patah dan daun yang masih tertinggal pada lidi tersebut akan 
dimakan rayap. 
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